Khatulistiwa: Jurnal Pendidikan dan Sosial Humaniora
Volume 5, Nomor 2, Juni 2025

e-ISSN: 2962-4037; p-ISSN: 2962-4452, Hal. 819-829

DOI: https://doi.org/10.55606 /khatulistiwa.v5i2.6200
Available Online at: https://researchhub.id/index.php/Khatulistiwa

Pembelajaran Pendidikan Agama Katolik Berbasis Multimedia
Pebelajaran Interaktif untuk Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik
di SMA Negeri 1 Solor Selatan

Hendrika Hergeka Hayon ", Yosep Belen Keban 2, Benedikta Y. Kebingin 2
1-3Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka, Indonesia
Email: hayon@stprenya-Irt.sch.id *, yosep@stprenya-Irt.sch.id 2

Alamat: JL. Waibalun, Larantuka, Kabupaten Flores Timur, Nusa Tenggara Timur
Korespondensi penulis: hayon@stprenya-Irt.sch.id *

Abstract. The purpose of this research was to determine Catholic religious education learning based on
interactive learning multimedia to increase students’ interest in learning. Qualitative research with a descriptive
approach was used in the study. This research was conducted at SMA Negeri 1 Solor Selatan, south with the
implementation time starting from February to May 2025. The research subjects were 11 people, namely: 1
Catholic religious education teacher, 1 curriculum head, and 9 grade Xl students. Data collection techniques
used observation, interviews, and documentation. Data analysis teahniques used data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The validity of the data in this study used data collection techniques and
source triangulation. The results of this study indicate that the use of interactive learning multimedia can improve
students’ understanding of moral and spiritual values. The response from stundents to the learning media used
was very good, reflecting involvement in the learning process that can increase students’ interest in learning.
The conclusion in this study is that interactive learning multimedia is supported as an effective learning tool to
increase students’ interest in learning.
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pembelajaran pendidikan agama Katolik
berbasis multimedia pembelajaran interaktif untuk meningkatkan minat belajar peserta didik di SMA Negeri 1
Solor Selatan. Penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif digunakan dalam penelitian. Penelitian ini
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Solor Selatan dengan waktu pelaksanaan dimulai dari bulan Februari samapi Mei
2025. Subjek penelitian sebanyak 11 orang, yakni: 1 orang guru pendidikan agama Katolik, 1 orang kaur
kurikulum, dan 9 orang peserta didik kelas XI. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi sumber.
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan multimedia pembelajaran interaktif dapat meningkatkan
pemanfaatan peserta didik terhadap nilai-nilai moral dan spiritual. Respon dari peserta didik terhadap media
pembelajaran yang digunakan sangat baik yang mencerminkan keterlibatan dalam proses pembelajaran yang
dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah multimedia
pembelajaran interaktif didukung sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
minat belajar peserta didik.

Kata kunci: Minat Belajar, Multimedia Pembelajaran Interaktif, Pendidikan Agama Katolik, Peserta Didik.

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkasuasan belajar dan
peroses pempelajaran agar peserta didik secaa aktif mengembangkan pontensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, aklhak

mulia serta keterampilan di perlukan dirinya danmasyarakat [1]. Pendidikan memegang perana
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sentral dan berperan sebagai dasar pembentukan kualitas manusia yang mempunyai daya saing
dan kemampuan dalam pembelajaran yang meningkatkan daya belajar peserta didik melalui
metode pengajaran yang menyenangkan oleh pendidikan dalam belajar [2].

Pendidikan dewasa ini meskipun berada pada kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
tetapi msai ada persoalan atau permasalahan yangditemukan dalam proses pembelajaran, salah
satunya adalah menurunnya minat belajar peserta didik dikarenakan kurangnya perhatian
dalam belajar, kurangnya perasaan senang, kurangnya keterlibatan dan ketertarikan dalam
proses belajar. Hal ini disebabkan karena banyak guru masihmenggunakan metode tradisional
dalam menyampaikan pembelajaran sehingga inat belajar peserta didik terhadap mata pelajaran
tersebut menurun.

Minat belajar peserta didik merupakan salah sati faktor kunci dalam keberhasilan suatu
pendidikan. Minat belajar merupakan bagian dari tahap awal bagi peserta didik dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan [3]. Minat belajar merupakan suatu keteratrikan siswa
terhadap pelajaran yang dipelajari yang dapat mendorong peserta didik lebih giat dalam
mempelajari dan menemukan pembelajaran tersebut [4]. Minat dapat mempengaruhi bentuk
dan intensitas cita-cita seseorang. Minat menimbulkan kepuasan sehingga siswa cenderung
mengulangi kegiatan yang berkaitan dengan minat mereka [5]. Minat belajar memainkan peran
khusus dalam proses pembelajaran dan berdampak signifikan terhadap sikap serta perilaku
peserta didik.

Perkembangan teknologi pada era digital yang semakin pesat dan canggih yang
menyebabkan minat belajar peserta didik tidak optimal dikarenakan peserta didik lebih tergiur
pada media sosial, game online, dan konten hiburan yang dapat mengalihkan perhatian dalam
proses pembelajaran. Selain itu, metode pembelajaran yang kurang interaktif dan tidak sesuai
dengan gaya belajar generasi digital dapat menyebabkan kebosanan. Hal ini membuat minat
belajar peserta didik menurun yang mengakibatkan hasil belajar peserta didik juga ikut
menurun.

Menurunnya minat belajar peserta didik juga ditemukan di SMA Negeri 1 Solor Selatan.
Guru pendidikan agama Katolik dalam mengajar masih menggunakan gaya tradisional seperti
ceramah, mencatat, menghafal, mendikte, powerpoint kurang menarik. Hal ini jelas membuat
siswa tidak tertarik untuk mengikuti pembelajaran pendidikan agama Katolik. Maslah minat
belajar tersebut harus segera diatasi salah satunya yaitu guru pendidikan agama Katolik perlu
mengubah strategi atau pendekatan dalam pembelajaran agar dapat meningkatkan minat belajar

peserta didik. Pada era digital ini, peserta didik lebih responsive terhadap pendekatan yang
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interaktif dan visual. Oleh karena itu, salah satu metode yang perlu digunakan dalam
pembelajaran pendidikan agama Katolik adalah multimedia pembelajaran interaktif.

Multimedia pembelajaran interaktif dengan menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi dipertemukan dengan suatu pengalaman yang berharga bagi peserta didik [6].
Multimedia pembelajaran interaktif juga merupakan suatu proses pembelajaran yang
menyesuaikan media audio visual berupa suara, gambar, dan animasi dengan menggunakan
bantuan perangkat elektornik [7]. Media pembelajaran interaktif dapat membantu proses
pembelajaran sehingga apa yang dipelajari lebih jelas dan tujuan dari pendidikan dapat
tercapaidengan efektif dan efisien [8]. Penggunaan multimedia tidak hanya memperkaya
materi pembelajaran, tetapi juga membuat proses belajar menjadi lebih menarik, kreatif ddan
inovatif. Oleh karena itu, multimedia pembelajaran interaktif menjadi solusi efektif untuk
mendukung keberhasilan pendidikan.

Pendidikan agama Katolik merupakan usaha memampukan peserta didik berinteraksi,
berkomunikasi, memahami, dan menghayati iman [9]. Pendidikan agama Katolik merupakan
kemampuan intelektual anak dengan membentuk kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik serta kepribadian dan karakter anak [10]. Pendidikan agama Katolik merupakan
sebuah wadah bagi seseorang untuk mengetahui dan memahami iman Katolik [11]. Pendidikan
agama Katolik bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan untuk membangun hidup
yang semakin beriman.

Multimedia pembelajaran interaktif dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan
menggabungkan berbagai jenis media pembelajaran dan memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk meningkatkan minat belajar, pemahaman, dan keterampilan peserta didik,
membuat peserta didik lebih aktif dan mudah memahami. Oleh karena itu penting bagi
pendidik untuk mengintegrasikan multimedia interaktif dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkanminat belajar peserta didik. Hal ii diperkuat dengan penelitian terdahulu.

Penelitian terdahulu yang mengatakan multimedia pembelajaran interaktif dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik yaitu kajian terdahulu yang dilakukan oleh Adnas
dan Yudianto, (2022) dengan judul “Penerapan Media Pembelajaran Interaktif untuk
Meningkatkan Minat Belajar Siswa SMA Kristen Immanuel Batam” mengatakan bahwa
dengan adanya powerpoint dan video pembelajaran, siswa dapat memahami materi dengan
baik dan memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Kajian terdahulu juga ditelitioleh
Saputro dan Mansur, (2024) dengan judul “ Pemanfaatan Media Pembelajaran Interaktif
Berbasis Kahoot dalam meningkatkan Minat Belajar Siswa X IPS 2 SMA Panjura Malang”

mengatakan bahwa aplikasi kahoot sangat efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa. Hal



Pembelajaran Pendidikan Agama Katolik Berbasis Multimedia Pebelajaran Interaktif untuk Meningkatkan Minat
Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 1 Solor Selatan

ini didukung dengan fitur kahoot dalam pembelajaran online. Selain itu penggunaan font dan
warna dalam desain aplikasinya membuat daya Tarik siswa untuk meningkatkan minat belajar
siswa dalam proses pembelajaran. Sedangkan penelitian lain yang diteliti oleh Waruwu dan
Sitinjak, (2022) dengan judul “The Use of Interactive Multimedia to Increase Students’ Interest
In Learning Chemistry In Grada XI MIPA” mengatakan bahwa pemahaman konsep siswa
mengalami peningkatan setelah menggunakan multimedia interaktif. Nilai yang didapatkan
berada dalam kategori tinggi, ketertarikan dan juga perhatian ditujukan dengan antusiasme dan
keterlibatan peserta didik secara personal dalam pembelajaran.

Hal baru yang ditemukan dalam penelitian yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Andas dan Yudiyanto (2022), Saputro dan Mansur
(2024), dan Waruwu dan Sitinjak (2022), yakni dari segi judul penelitian ini lebih menekankan
pada multimedia pembelajaran interaktif dalam pembelajaran pendidikan agama Katolik.
Selain itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan penelitian dan
pengembangan. Hal lain yang membedakan terletakpada lokasipenelitian.

Fokus utama dalam penelitian ini adalah Pertama,apa yang dimaksud dengan
pembelajaran pendidikan agama Katolik berbasis multimedia pembelajaran interaktif? Kedua,
apa yang dimaksud dengan minat belajar pesera didik? dan Ketiga, bagaimana pembelajaran
pendidikan agama Katolik berbasis multimedia pembelajaran interaktif dapat meningkatkan
minat belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Solor Selatan? Penelitian ini penting dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana penggunaan multimedia pembelajaran interaktif dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik, sekaligus memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu para guru pendidikan agama Katolik
harus memperoleh lebih banyak lagi mengenai informasi teknologi multimedia pembelajaran

interaktif untuk meningkatkan minat belajar peserta didik.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Jenis dan pendekatan ini
bertujuan untuk memperoleh gambar atau fenomena terkait tentang pembelajaran Pendidikan
agama Katolik berbasis multimedia pembelajaran interaktif untuk meningkatkan minat belajar
peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Solor Selatan, Kabupaten Flores
Timur, Kecamatan Solor Selatan. Penelitian ini berlangsung selama 4 bulan yakni dari bulan

Februari sampai Mei 2025.

822 | KHATULISTIWA - VOLUME 5, NOMOR 2, JUNE 2025



e-ISSN: 2962-4037; p-ISSN: 2962-4452, Hal. 819-829

Subjek penelitian yang diambil untuk dijadikan sumber penelitian sebanyak 11 orang
yakni 1 orang guru Pendidikan agama Katolik, 1 orang kaur kurikulum, dan 9 orang peserta
didik kelas X1 yakni kelas MIA, 3 orang, kelas IBB, 3 orang dan kelas 11S, 3 orang. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, yakni pengamatan secara
langsung terhadap penggunaan media pembelajaran interaktif selama proses pembelajaran di
kelas XI untuk melihat bagaimana peserta didik berinteraksi dengan media pembelajaran dan
memahami konsep nilai-nilai moral dan spiritual. Wawancara, yakni wawancara mendalam
dengan guru pendidikan agama Katolik, kaur kurikulum, dan peserta didik untuk memperoleh
umpan balik mengenai efektivitas dan kemudahan penggunaan multimedia pembelajaran
interaktif. Dokumentasi, digunakan untuk mendukung data primer, mengenai hasil penelitian
dari observasi dan wawancara pada peserta didik, guru pendidikan agama Katolik, dan kaur
kurikulum agar semakin akurat dan dapat dipercaya. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model dari Miles dan Huberman vyaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan dengan merangkum hal-hal pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang

penting.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pembelajaran Pendidikan Agama Katolik Berbasis Multimedia Pembelajaran Interaktif
Teknologi Pendidikan merupakan bidang ilmu yang secara kolaborasi menggabungkan
beberapa disiplin ilmu dengan maksud untuk memudahkan terjadinya proses belajar.
Perkembangan teknologi pada zaman ini memampukan pendidik dan peserta didik dapat
mencari dan menemukan berbagai informasi pengetahuan dengan cepat melalui jaringan
internet. Teknologi digital sekarang sudah mulai digunakan dalam bidang pendidikan sebagai
sarana untuk mendukung pembelajaran baik sebagai alat informasi atau sebagai sarana
pembelajaran salah satunya adalah multimedia pembelajaran interaktif.
Berdasarkan hasil wawancara dengan R1 selaku guru pendidikan agama Katolik
mengatakan bahwa :
“multimedia pembelajaran interaktif itu adalah penggunaan media seperi teks, gambar,
audio, video, dan animasi yang tertera dalam satu sistem pembelajaran. Dalam konteks
pendidikan agama Katolik digunakan untuk menyampaikan nilai-nilai iman dan moral

kristiani dengan cara yang lebih menarik”.
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Hal ini juga diperoleh dari hasil wawancara dengan R2 sebagai kaur kurikulum
mengatakan bahwa:

“multimedia pembelajaran interaktif membuat proses pembelajaran lebih hidup dan
sesuai dengan perkembangan zaman sekarang. Ini sangat baik jika digunakan dengan
bijak dan sesuai dengan kurikulum”.

Data wawancara juga diperoleh dari R3 selaku peserta didik mengatakan bahwa :
“multimedia pembelajaran interaktif sangat menyenangkan dan mudah dipahami
dalam pembelajaran jika ada gambar dan video. Karena materinya lebih jelas dan
tidak membosankan, tetapi kalo cuman membaca buku, kadang membosankan”.

Dalam menerapkan multimedia pembelajaran interaktif juga ada metode atau strategi
yang digunakan oleh guru pendidikan agama Katolik. Berdasarkah hasil wawancara dengan
R1 selaku guru pendidikan agama Katolik mengatakan bahwa “metode yang dipakai dalam
pembelajaran salah satunya adalah metode diskusi kelompok berbasis digital, seperti siswa
dibagi dalam kelompok dan mendiskusikan topik tertentu, setelah itu, saya memberikan game
untuk kuis dengan tujuan mendorong partisipasi aktif dan pemikiran kritis tentang ajaran
gereja”.

Multimedia pembelajaran interaktif memiliki peran yang sangat penting dalam proses
pembelajaran agar peserta didik lebih aktif dan pembelajarn lebih menyenangkan. Namun
dalam peraktiknya, penerapan multimedia pembelajaran interaktif mengalami kendala yang
menghambat kegiatan proses pembelajaran salah satu kendala utamanya adalah keterbatasan
infastruktur sekolah dan kurangnya kompetensi guru dalam teknologi. Selain itu waktu
persiapan lebih lama, guru merasa terbebani dan cenderung kembali ke metode konvensional.
Hal ini menyebabkan minat belajar peserta didik menurun dan peserta didik juga mengalami
ketertinggalan dalam pemahaman materi karena penggunaan teknologi pembelajaran tidak
optimal, terutama jika media pembelajaran kurang menarik atau tidak interaktif.

Minat Belajar Peserta Didik

Minat belajar peserta didik adalah faktor penting yang memotifasi siswa untuk aktif dalam

proses pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil

wawancara dengan R1 selaku guru Pendidikan agama katolik mengatakan bahwa minat belajar
peserta didik merupakan:

“suatu ketertarikan dalam diri siswa sendiri untuk memperhatikan, memahami dan

mendalami materi pemelajaran yang dialami”.

Hal ini juga diperoleh dari hasil wawancara dengan R2, (2025) sebagai kaur kurikulum

mengatakan bahwa minat belajar peserta didik merupakan
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“ketertarikan siswa terhadap proses pembelajaran. Dilihat dalam proses
pembelajaran, keinginan untuk bertanya serta usaha mereka dalam memahami
pembelajaran yang diberikan”.
Hasil wawancara dengan R3, (2025) sebagai peserta didik mengatakan bahwa minat belajar
peserta didik merupakan
“suatu keinginan dalam diri sendiri untuk belajar, karena merasa senang atau tertarik
dengan pelajaran maupun materi tertentu”.
Belajar merupakan suatu ketertarikan siswa terhadap pelajaran yang dipelajari. Oleh karena itu
minat belajar sangat penting karena dapat memengaruhi semangat, konsistensi, dan hasil
belajar siswa. ketika siswa memiliki minat yang tinggi terdahap belajar, maka peserta didik
akan lebih aktif, fokus, dan termotivasi untuk mencapai prestasi yang lebih baik.
Minat belajar yang terjadi di SMA Negeri 1 Solor Selatan terkhususnya pada mata pelajaran
pendidikan agama Katolik menurun dikarenakan guru pendidikan agama Katolik masih
menggunakan metode konvnsional seperti ceramah, mendikte, powerpoin kurang lengkap. Hal
ini diperoleh dari hasil wawancara R3 yakni peserta didik mengatakan bahwa
“guru Pendidikan agama Katolik masi menggunakan metode cerama, mencatat,
mendikte dan ketika menggunakan powerpoint juga tidak ada yang menarik membuat
kami cepat merasa bosan dan mengantuk”.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara oleh peneliti di SMA Negeri 1 Solor Selatan
terhadap minat belajar peserta didik SMA Negeri 1 Solor Selatan di temukan bahwa kurang
adanya ketertarikan, perhatian dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran
pendidikan agama Katolik. Guru pendidikan agama Katolik lebih banyak mendengarkan
keluhan-keluhan yang sering terjadi di dalam kelas saat proses pembelajaran. Pada saat
terjadinya proses pembelajaran ada peserta didik yang mengantuk, malas, dan tidak mau
mendengarkan materi yang telah disampaikan oleh guru PAK. Dengan mengatasi hal tersebut,
guru pendidikan agama Katolik perlu mengubah strategi atau pendekatan dalam pembelajaran
agar dapat meningkatkan minat belajar peserta didik.
Berdasarkan hasil wawancara dengan R1 yakni guru pendidikan agama Katolik mengatakan
bahwa:
“Ketika saya mengubah strategi atau pendekatan dengan menggunakan multimedia
pembelajaran interaktif dengan menampilan video dan animasi pembelajaran, justru
peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran tersebut. Hal ini membuat saya
berpikir bahwa dengan saya menggunakan media pembelajaran tersebut minat

belajar peserta didik akan lebih meningkat”.
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Hal ini juga diperoleh dari hasil wawancara dengan R3 yakni peserta didik mengatakan bahwa:
“Dalam proses belajar mengajar selama tiga jam mata pelajaran pendidikan agama
Katolik, kami menggunakan dua jam untuk membahas materi dan menonton video
pembelajaran, setelah itu satu jam pelajaran kami gunakan untuk game dan kuis guna
meningkatkan daya ingat.

Dengan adanya media pembelajaran interaktif peserta didik dapat lebih aktif dan mudah

memahami apa yang dipelajari. Dengan menggunakan media pembelajaran juga dapat

meningkatkan minat belajar peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara dengan R3 yaitu kaur
kurikulum mengatakan bahwa:
“Respon siswa terhadap media pembelajaran sangat positif. Siswa menjadi lebih aktif,
terlibat dan antusias. Ketika materi agama disampaikan dalam bentuk video pendek
atau permainan edukatif, mereka lebih muda menanggapi pesan moral, bahkan
beberapa siswa mulai berani berdiskusi dan menyampaikan pendapat mereka, sesuatu
yvang sebelumnya jarang terjadi”.

Multimedia pembelajaran interaktif sangat membantu dalam meningkatkan minat belajar
peserta didik. Guru pendidikan agama Katolik dituntut untuk terus berinovasi dalam metode
pembelajaran. Salah satu upaya nyata yang dilakukan adalah dengan memanfaatkan
multimedia pembelajaran interaktif. Melalui penggunaan video, animasi, kuis, dan aplikasi
interaktif lainya, guru menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, dinamis dan relevan
bagi pesera didik masa kini. Multimedia tidak hanya memperkaya pemahaman peserta didik
terhadap ajaran iman Katolik, tetapijuga mendorong mereka untuk aktif berpartisipasi dalam
proses pembelajaran. Dengan pendekatan ini, nilai-nilai kristiani dapat ditanamkan dengan
cara yang lebih kontekstual dan menyentuh pengalaman pribadi peserta didik.
PEMBAHASAN
Pembelajaran Pendidikan Agama Katolik Berbasis Multimedia Pembelajaran Interaktif
Untuk Meningkatkan Minat Belajar Pesert didik

Penggunaan media dalam proses pembelajaran menjadi fondasi penting dalam
meningkatkanminat belajar peserta didik. Jika media pembelajaran yang digunakan dalam
proses pembelajaran kurang menarik, dapat menyebabkan minat belajar peserta didik
berkurang. Hal ini juga disebabkan penggunaan metode yang masih bersifat konvensional yang
membuat peserta didik merasa cepat bosan dan tidak termotivasi dalam mengikuti proses

pembelajaran.
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Minat belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran pedidikan agama Katolik
dilihat dari adanya perasaan senang, ketertarikan, adanya perhatian, dan keterlibatan dalam
mengikuti pembelajaran. Pada peserta didik kelas X1 saat mengikuti pembelajaran pendidikan
agama Katolik dengan menggunakan multimedia pembelajaran interaktif bisa dikatakan
berdampak positif. Berdasarkan hasil wawancara yang mengatakan bahwa peserta didik sangat
aktif, terlibat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama Katolik saat
menggunakan media pembelajaran seperti video pembelajaran dan game dikarenakan dapat
menarik perhatian peserta didik untuk lebih fokus dalam proses belajar mengajar.

Hal ini sejalan dengan pendapat Nababan, dkk., (2024) mengatakan bahwa minat belajar
merupakan suatu ketertarikan siswa terhadap pelajaran yang dipelajari yang dapat mendorong
peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran dan menemukan pembelajaran tersebut. Adanya
ketertarikan peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1 Solor Selatan dalam mengikuti pembelajaran
pendidikan agama Katolik, karena menggunakan strategi atau pendekatan dan media
pembelajaran yang menarik dengan teknologi seperti multimedia pembelajaran interaktif
dengan adanya fitur-fitur berupa gambar, video, dan animasi. Hal ini sejalan dengan pendapat
Rasmani, dkk., (2022) mengatakan bahwa multimedia pembelajaran iteraktif merupakan suatu
proses pembelajaran yang menyesuaikan media audio visual berupa suara, gambar dan animasi
dengan menggunakan bantuan perangkat elektronik.

Pemanfaatan multimedia pembelajaran interaktif dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik sejalan dengan penelitian terdahulu yang diteliti oleh Waruwu dan Sitinjak,
(2022) dengan hasil penelitian mengatakan bahwa pemahaman konsep siswa mengalami
peningkatan setelah menggunakan multimedia interaktif. Ketertarikan dan juga perhatian
ditujukan dengan antusiasme dan keterlibatan peserta didik secara personal dalam
pembelajaran.

Ketertarikan seorang peserta didik jika memiliki perhatian dalam mengikuti
pembelajaran. Peserta didik kelas XI aktif dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama
Katolik karena dalam proses belajar mengajar menggunakan media pembelajaran dengan
menggunakan fitur-fitur seperti teks, gambar, suara, video, dan animasi yang menarik dan
mudah dicerna oleh peserta didik. keterlibatan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
dapat meningkatkan minat belajar. Pembelajaran pendidikan agama Katolik kelas XI memiliki
keterlibatan yang penuh saat pembelajaran dimulai dengan menggunakan multimedia
pembelajaran interaktif.

Dilihat dari hasilwawancara dan observasi di SMA Negeri 1 Solor Selatan pemanfaatan

media pembelajaran dalam pembelajaran pendidian agama Katolik memberikan dampak



Pembelajaran Pendidikan Agama Katolik Berbasis Multimedia Pebelajaran Interaktif untuk Meningkatkan Minat
Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 1 Solor Selatan

positif yakni berkaitan dengan minat belajar peserta didik dalam pembelajara peserta didik
lebih cenderung mengikuti pembelajaran dilihat dari rasa senang dan ketertarikan dalam
pembelajaran ketika menggunakan media pembelajaran. Peserta didik lebih aktif dan
konsentari yang dapat meningkatkan minat belajar peserta didik.

Multimedia pembelajaran interaktif sangat cocok digunakan sesuai dengan tuntutan
badad-21. Penggunaan media pembelajaran terkhususnya pada mata pelajaran pendidikan
agama Katolik di SMA Negeri 1 Solor Selatan sangat membantu dalam meningkatkan minat
belajar peserta didik. oleh karena itu, guru harus terus belajar cara menggunakan multimedia
pembelajaran inateraktif. Berdasarkan temuan diatas dapat dikatakan bahwa penggunaan
multimedia pembelajaran interaktif terkhusus dalam pelajaran pendidikan agama Katolik di
SMA Negeri 1 Solor Selatan dikatakan belum maksimal hal ini menyebabkan kurangnya
ketertarikan, perhatian, keterlibatan, dan perasaan senang peserta didik dalam mengikuti

pembelajaran pendidikan agama Katolik.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari temuan dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa guru pendidikan agama
Katolik dalam menggunakan media pembelajaran pada proses belajar mengajar di SMA
Negeri 1 Solor Selatan belum maksimal karena keterbatasan infrastruktur sekolah dan
kurangnya kompetensi guru dalam teknologi. Dalam pemanfaatan dikatakan belum maksimal
karena dalam pembelajaran masih menggunakan metode ceramah, menghafal, medikte,
powerpoint kurang menarik, dalam penerapan guru pendidikan agama Katolik belum terlalu
menggunakan media pembelajaran yang optimal dalam pembelajaran pendidikan agama
Katolik.

Multimedia pembelajaran interaktif merupakan media pembelajaran yang sangat
menarik karena membantu guru dalam meningkatakan keaktifan peserta didik. Dengan
banyaknya fitu-fitu seperti teks, sura, gambar, video, dan animasi dapat meningkatkan minat
belajar siswa. Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
memotivasi peserta didik dengan rasa ketertarikan serta terlibat dalam mengikuti pembelajaran
pendidikan agama Katolik. Media pembelajaran juga dapat membantu peserta didik cepat
mengerti materi yang diajarkan, dapat memberi dampak baik dalam dunia pendidikan yaitu

meningkatkan minat belajar peserta didik.
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